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1 

 

BAB I 

PERIWAYATAN HADIS BI AL-MA‘NA<  DALAM PERSPEKTIF ANALISIS 

FRAMING MURRAY EDELMAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara faktual hadis merupakan baya>n (penjelasan) terhadap ayat-ayat al-

Qur’an yang masih mujmal (global), ‘a>m (umum) dan mut}laq (tanpa batasan). 

Bahkan secara mandiri hadis dapat berfungsi sebagai penetap (muqarrir) suatu 

hukum yang belum ditetapkan oleh al-Qur’an.
1
 Namun demikian, pada masa al-

Qur’an diwahyukan (‘as}ru al-wah}yi) tidak ada kebijakan resmi dari Nabi kepada 

para sahabat untuk melakukan kodifikasi hadis demi tidak menganggu 

pemeliharaan al-Qur’an. 

Pada masa awal, hadis merupakan pengajaran Nabi (tarbiyya>t al-Nabi>) 

kepada para sahabat yang memiliki tingkat ke-iman-an dan pengetahuan agama 

berbeda. Adakalanya Nabi memerintahkan untuk mencatat hadis kepada sahabat 

tertentu, dan adakalanya Nabi justru melarang mencatatnya. Demikian juga tidak 

setiap hadis yang telah ditulis oleh beberapa sahabat telah dievaluasi di hadapan 

Nabi. Selain itu hadis tidak selalu terjadi di hadapan banyak orang. Hal inilah 

yang menjadi penyebab sebagian besar periwayatan hadis tidak mencapai derajat 

mutawa>tir. Pada akhirnya sebagian besar riwayat hadis hanya menempati level 

                                                             
1
 Hadis merupakan baya>n al-taqri>r, baya>n al-tafs}i>l, baya>n al-taqyi>d, baya>n al-takhs}i>s}, 

baya>n al-tashri>‘, dan baya>n al-nasakh daripada al-Qur’an. Hal demikian berdasar kepada 

ketetapan al-Qur’an QS. 16: 44, serta QS. 7: 157. 
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z}anni> al-thubu>t (kebenaran beritanya relatif). 

Lebih dari itu, pada babak akhir sejarah masa sahabat dan memasuki era 

ta>bi’i>n, ummat Islam memasuki babak sejarah kelam. Pada masa itu ummat Islam 

terpecah dalam faksi-faksi politik. Hal ini terjadi setelah peristiwa pembunuhan 

Khalifah Uthma>n ra. Sejak saat itu, sejarah peradaban Islam memasuki era fitnat 

al-kubra>. Selanjutnya, peristiwa tahkim (arbitrase) antara pihak ‘Ali> bin Abi> 

T{a>lib dengan Mu‘a>wiyah di Daumat al-Jandal (jalan utama antara Madinah dan 

Damaskus) semakin memperlebar perpecahan di tubuh ummat Islam.
2
 Sejak masa 

fitnat al-kubra> inilah banyak bermunculan hadis palsu. Setiap kelompok 

menggunakan teks-teks agama dengan mengatas namakan Nabi demi 

mendapatkan legitimasi dalam meraih kepentingan kelompoknya.
3
 

Akibat terjadinya fitnat al-kubra> dan beberapa faktor eksternal lainnya 

(seperti semakin berkurangnya para penghafal hadis dan wilayah kekuasaan Islam 

yang semakin luas), maka pada tahun 100 H. Khalifah ‘Umar bin ‘Abdul ‘Azi>z 

(Khalifah ke-3 dari Bani Umayyah), mengeluarkan kebijakan kodifikasi hadis. 

Khalifah memerintahkah Gubernur Madinah, Abu> Bakr bin Muh}ammad bin ‘Amr 

bin H{azm (w. 117 H.) untuk melakukan kodifikasi hadis Nabi. Khalifah juga 

secara khusus menulis surat kepada seorang ahli, Abu> Bakr Muh}ammad bin 

Muslim bin ‘Ubaidilla>h bin Shihab al-Zuhri> (w. 124 H.) untuk mengkodifikasikan 

hadis Nabi dari para penghafal. 

                                                             
2
 Sebagaimana dikutip Philip K. Hitti dalam History of the Arabs, terj. R. Cecep 

Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi, (Jakarta: Serambi 2005), 224-235. 
3
 Idri, Hadis dan Politik: Relevansi Perkembangan Politik Dengan Periwayatan Hadis, 

(Surabaya: Putra Media Nusantara, 2011), 67-69. 
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Sejak dimaklumatkan kodifikasi hadis oleh Khalifah ‘Umar bin ‘Abdul 

‘Azi>z secara resmi maka pembukuan hadis semakin massif. Para kodifikator 

melakukan perlawatan ke berbagai penjuru kawasan Islam untuk mengumpulkan 

warisan agung dari para penghafal hadis. Ratusan ribu hadis diriwayatkan, 

dihafal, kemudian dibukukan.
4
 Bersama dengan proses perlawatan dan kodifikasi 

hadis ini, seleksi hadis dilakukan para kodifikator untuk menghindari hadis palsu. 

Dari proses seleksi hadis ini, maka terbentuklah persyaratan-persyaratan dan 

kaidah untuk menseleksi riwayat hadis yang dapat diterima dan ditolak. 

Persyaratan dan kaidah untuk menseleksi riwayat hadis tersebut 

merupakan cikal bakal lahirnya ‘Ulu>m al-H{adi>th. Demikianlah setting history 

periwayatan hadis di tengah pusaran intrik politik, menjadikan proyeksi Ulu>m al-

H{adi>th adalah untuk meneliti otentisitas hadis dari berbagai distorsi. Ulu>m al-

H{adi>th lahir dan berkembang demi meneliti dan menjaga otentisitas hadis Nabi 

dari upaya pemalsuan. Bahkan orientasi demi menjaga otentisitas hadis Nabi dari 

distorsi tersebut sangat mendominasi kritik hadis hingga saat ini. 

Padahal untuk menjadikan hadis Nabi sebagai hujjah dalam Islam tidak 

cukup dengan mengetahui otentisitasnya saja. Proses pemahaman terhadap hadis 

Nabi merupakan tahapan kedua setelah otentisitasnya dapat dipertanggung 

jawabkan. Hal ini penting dilakukan mengingat hadis Nabi berkaitan dengan 

kondisi sosial-antropologis. Jika isi al-Qur’an lebih bersifat universal dan abadi—

tidak membicarakan hal-hal yang detil, maka lain halnya dengan hadis. Hadis 

                                                             
4
 Idri, Studi Hadis, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 94. 
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bersangkut paut dengan karakter lokal, partikular, dan temporal. Di samping itu, 

dalam hadis juga terdapat berbagai hal yang bersifat khusus dan terperinci. Oleh 

sebab itu, mengetahui makna hadis yang bersifat khusus dan umum, yang 

sementara dan abadi, serta antara yang partikular dan yang universal merupakan 

upaya untuk mendapatkan pemahaman hadis secara komprehensif. 

Pemahaman terhadap hadis perlu memperhatikan aspek-aspek yang 

terkait dengan diri Nabi, sahabat dan suasana yang melatarbelakangi lahirnya 

sebuah hadis. Untuk itu, perlu kiranya memahami teori-teori berbagai disiplin 

ilmu termasuk ilmu sosial seperti sosiologi, antropologi, psikologi maupun ilmu 

sejarah demi membantu memahami hadis Nabi. Dan yang tidak bisa ditinggalkan 

juga adalah pengetahuan tentang historisitas teks hadis dengan melihat unsur-

unsur yang sangat terkait dengan penciptaan teks. Dengan bantuan teori-teori 

ilmu tersebut, maka akan diperoleh pemahaman hadis yang sesuai dengan 

konteksnya. 

Di lain pihak, terdapat fenomena periwayatan hadis bi al-ma‘na> (secara 

makna).
5
 Demi memahami hadis secara utuh dan komprehensif, maka fenomena 

keragaman redaksi hadis pada riwayat hadis bi al-ma‘na> merupakan hal yang 

tidak bisa diacuhkan. Periwayatan hadis bi al-ma‘na>  membutuhkan penelitian 

lebih lanjut. Yakni meneliti berbagai pertimbangan, motivasi, dan konstruksi 

sahabat berikut para periwayat hadis dalam merekam peristiwa Nabi selaku 

                                                             
5
 Periwayatan hadis bi al-ma‘nā (semakna) diperbolehkan dengan syarat periwayat 

memahami maksud dan petunjuk hadis. Baca Muh}ammad bin Muh}ammad Abu> Shahbah, al-Wasi>t} 
fi> ‘Ulu>mi wa Mus}t}alah}i al-H{adi>th, (Makkah al-Mukarramah, ‘Ālam al-Ma‘rifah, 1982), 40. 
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penjelas al-Qur’an, penetap hukum, dan uswah h}asanah (figur yang baik) bagi 

umat Islam.
6
 Bisa jadi keragaman redaksi pada riwayat hadis bi al-ma‘na>  

merupakan indikasi adanya perbedaan konstruksi sahabat dan periwayat hadis 

dalam melihat realitas Nabi. 

Banyaknya hadis yang sampai kepada kita, menunjukkan intensitas 

sahabat dalam berinteraksi dengan Nabi sangat tinggi. Atau, bisa jadi motivasi 

sahabat dalam merekam seluruh aktifitas Nabi sangat kuat. Para sahabat telah 

meriwayatkan banyak informasi dari Nabi dalam segala urusan, baik yang berat 

maupun yang ringan; bahkan seluruh segi kehidupan Nabi yang kadang-kadang 

tidak mengandung unsur tashri>‘. Hal demikian merupakan bukti kecintaan dan 

antusiasme para sahabat kepada Nabi. Seperti halnya yang diriwayatkan dari 

sahabat ‘Umar r.a., bahwa beliau silih berganti dengan tetangganya untuk 

singgah di sisi Nabi. Mereka membagi waktu untuk kepentingan hidup mereka 

sehari-hari dan waktu untuk membuktikan antusiasme mereka terhadap ilmu dari 

Nabi. Maka hasil interaksi salah seorang sahabat bersama Nabi kemudian 

ditransmisikan kepada khalayak sahabat yang tidak hadir.
 7

 

Sebelum proses pemberitaan dan transmisi, tentu dokumentasi peristiwa 

Nabi dalam memori sahabat melalui proses rekonstruksi. Dalam proses 

rekonstruksi inilah faktor individu sahabat mengambil peranan. Bisa jadi 

                                                             
6
 Berkaitan dengan posisi Nabi selaku penjelas al-Qur’an dan suri teladan yang baik. 

Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an QS: 16: 44, QS: 33: 21, QS: 8: 20, QS: 4: 69 dan 80, 

serta QS: 7: 157. 
7
 Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd Fi> Ulu>m al-H{adi>th, (Damaskus: Dar al-Fikr 1981 M.), 

2014), 24-25. 
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peristiwa Nabi yang sama diberitakan dalam redaksi, sudut pandang, bahkan sisi 

yang berbeda. Wacana, pengetahuan, dan kondisi sosial-budaya menentukan arah 

rekonstruksi peristiwa Nabi. Hal ini merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan adanya riwayat hadis dengan beragam redaksi seperti yang kita 

jumpai dalam berbagai kitab hadis. 

Menurut ahli ilmu politik yang concern dalam penelitian simbol politik, 

Murray Edelman, perbedaan konstruksi oleh individu merupakan perbedaan 

individu dalam memilih kategori. Kategorisasi dalam pandangan Edelman 

merupakan abstraksi dan fungsi dari pikiran. Kategorisasi membantu manusia 

dalam memahami realitas yang beragam dan tidak beraturan menjadi realitas 

yang mempunyai makna. Namun menurut Edelman kategorisasi bisa menjadi alat 

untuk menyederhanakan realitas yang kompleks dan multidimensi, dengan cara 

menekankan dimensi tertentu dan meninggalkan dimensi lainnya dari 

pengamatan. Oleh karena itu Edelman mensejajarkan kategorisasi dengan proses 

pembingkaian (framing).8 

Pemikiran Edelman di atas menjadi fondasi berkembangnya sebuah pisau 

analisis framing dalam meneliti berita. Analisis framing merupakan perangkat 

analisis untuk mengetahui secara lebih radikal proses pembingkaian realitas 

(peristiwa, aktor, wacana dan lain-lain) dalam pemberitaan. Menurut Eriyanto, 

pembingkaian tersebut melalui proses konstruksi.
9
 Realitas sosial-politik 

                                                             
8
 Murray Edelman, ‚Contestable Categories and Public Opinion‛, Political 

Communication, vol. 10, no. 03, (1993.), 232. 
9
 Eriyanto, Analisis Framing, Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: L-
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dipahami dan dikonstruksi dengan makna yang sesuai dengan kepentingan 

(interest) tertentu. Analisis framing tidak lagi mempersalahkan validitas sebuah 

berita, akan tetapi lebih memfokuskan kajiannya pada konstruksi individu 

tentang sebuah peristiwa (level individual frame), konstruksi individu dalam 

memberitakan sebuah peristiwa (level media frame), dan efek yang ditimbulkan 

oleh proses framing (level audience frame).
10

 

Karena objek kajian analisis framing mengenai pembawa berita, isi berita, 

dan efek berita, maka perangkat analisis ini dapat digunakan untuk menganalisis 

hadis (berita tentang dan dari Nabi). Hadis memiliki kesamaan dengan berita 

media pada empat unsur, pertama hadis merupakan sebuah peristiwa (yang 

disandarkan kepada Nabi). Kedua, sahabat merupakan pembawa berita yang 

menyaksikan peristiwa yang disandarkan kepada Nabi. Ketiga, teks hadis 

merupakan media untuk menginformasikan peristiwa di sekitar Nabi kepada 

publik. Keempat, pemahaman hadis yang beragam merupakan efek dari 

perbedaan konstruksi dalam periwayatan hadis. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Pembahasan periwayatan hadis dalam perspektif analisis framing 

merupakan pembahasan yang sangat luas. Penerapan analisis framing (yang 

berasal dari disiplin ilmu komunikasi massa modern) dalam Islamic studies, 

terlebih terhadap periwayatan hadis merupakan sesuatu yang baru. Di lain pihak 

periwayatan hadis telah berlangsung sejak masa awal Islam. Membahas 

                                                                                                                                                                       
KiS, 2002), 10. 

10
 Agus Sudibyo, Tinjauan Teoritis Framing, (majalah Pantau, X, 2001), 121. 
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perjalanan sejarah hadis sejak masa periwayatan dengan lisan, tulisan, kemudian 

termaktub dalam kitab, hingga membahas pemahaman dan pengamalan hadis di 

masa kontemporer (living hadis) merupakan pembahasan yang sangat luas. Dari 

historisitas hadis yang panjang ini kesemuanya dapat diteliti menggunakan 

analisis framing. Adapun beberapa permasalahan yang mungkin untuk dibahas 

adalah: 

1. Penerapan analisis framing dalam kritik matan hadis. 

2. Penerapan analisis framing dalam meneliti kitab Hadis, kitab Fiqih, kitab 

Tas}awwuf, dan kitab lain yang memuat hadis. 

3. Penerapan analisis framing dalam meneliti siaran televisi, majalah, rubrik 

konsultasi agama yang memuat dan mencantumkan hadis. 

4. Penerapan analisis framing dalam meneliti pemahaman dan pengamalan 

masyarakat terhadap hadis. 

Dari beberapa hasil identifikasi permasalahan yang mungkin untuk diteliti 

tersebut, penulis memilih untuk membahas: Periwayatan Hadis bi al-Ma‘na> 

dalam Perspektif Analisis Framing Murray Edelman. Pembahasan ini dipilih 

mengingat terdapat banyak matan hadis beragam namun memiliki makna yang 

sama, atau dikenal dengan hadis riwa>yat bi al-ma‘na>. Fenomena perbedaan matan 

yang memiliki makna sama tersebut adalah indikasi dari perbedaan konstruksi 

para periwayat hadis. Menurut Murray Edelman, perbedaan konstruksi oleh 

individu merupakan perbedaan individu dalam memilih kategori atau frame. 

Dengan demikian pembahasan thesis ini akan menggunakan konsep 
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framing Murray Edelman tentang kategori dalam meneliti konstruksi individu 

(individual frame) terhadap sebuah peristiwa tentang dan dari Nabi. Sudah tentu 

pembahasan tentang variasi matan hadis riwa>yat bi al-ma‘na> menjadi titik tolak 

pembahasan. Karena variasi matan hadis riwa>yat bi al-ma‘na> merupakan indikasi 

serta cara bercerita individu (individual frame) tentang sebuah peristiwa dari dan 

tentang Nabi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka perlu 

dirumuskan beberapa masalah yang diajukan dalam bentuk pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana penerapan analisis framing Murray Edelman dalam meneliti 

konstruksi, dan motivasi sahabat dalam merekam peristiwa Nabi? 

2. Bagaimana penerapan analisis framing Murray Edelman dalam meneliti 

ragam matan hadis yang diriwayatkan secara ma‘na>wi>? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan kegiatan penelitian periwayatan hadis dalam perspektif analisis 

framing Murray Eddelman ini antara lain adalah: 

1. Mendeskripsikan penerapan analisis framing Murray Edelman dalam meneliti 

konstruksi, dan motivasi sahabat dalam merekam peristiwa tentang dan dari 

Nabi. 

2. Mendeskripsikan penerapan analisis framing Murray Edelman dalam meneliti 

ragam matan hadis yang diriwayatkan secara ma‘na>wi>. 
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E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis ilmiah penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan pemikiran bagi perkembangan studi hadis. 

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada 

masyarakat luas berupa pemahaman hadis secara lebih utuh dan 

komprehensif. 

F. Kerangka Teoritik 

Sejarah perkembangan hadis terbagi menjadi tujuh periode sejarah; 

pertama, dikenal dengan ‘as}ru al-wah}yi wa al-takwi>n, yaitu masa turunnya 

wahyu al-Qur’an dan kelahiran hadis. Periode kedua disebut ‘as}ru at-tathabbut 

wa al-iqla>l min al-riwa>yah, yaitu masa pembatasan atau pengetatan riwayat 

hadis. Periode ketiga dikenal dengan ‘as}ru al-intisha>r al-riwa>yah ila> al-ams}a>r, 

yaitu masa perluasan riwayat hadis ke berbagai penjuru kawasan Islam. Periode 

keempat disebut ‘as}ru al-kita>bah wa al-tadwi>n, yaitu masa kodifikasi hadis. 

Periode kelima disebut ‘as}ru al-tajri>d wa al-tas}h}}i>h} wa al-tanqi>h}, yaitu masa 

penerimaan, pentashihan,dan penyempurnaan. Periode keenam disebut ‘as}ru at-

tahdhi>b wa at-tarti>b wa al-istidra>k wa al-jam‘i, yaitu masa pemeliharaan, 

penertiban, penambahan, dan penghimpunan riwayat hadis. Periode ketujuh 

disebut ‘as}ru al-sharh}i wa al-jam‘i wa al-takhri>j wa al-bah}th, yaitu masa pen-

sharah-an, penghimpunan, pen-takhrij-an, dan pembahasan.
11

 

Dalam rentang sejarah panjang perkembangan hadis dari masa awal 

                                                             
11

 Lihat dalam Idri, Studi Hadis, 31-52. 
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hingga masa kontemporer, penerapan analisis framing untuk meneliti adanya 

unsur pembingkaian (framing) dalam periwayatan hadis tentu menjadi 

pembahasan yang sangat panjang. Oleh karena itu penulis membatasi lingkup 

pembahasan pada masa periwayatan hadis secara normatif dan historis saja. 

Secara normatif periwayatan hadis berarti memindahkan hadis dari seorang guru 

kepada orang lain atau membukukannya dalam kitab hadis. Sedangkan 

periwayatan hadis secara historis berarti terjadi sejak masa kelahiran hadis atau 

‘as}ru al-wah}yi wa al-takwi>n hingga ‘as}ru al-kita>bah wa al-tadwi>n (masa 

penulisan dan kodifikasi). 

Analisis framing adalah metode analisis teks berita yang berkembang 

dalam tradisi studi ilmu komunikasi. Analisis framing merupakan suatu tradisi 

dalam ranah studi komunikasi yang mencoba membuka diri terhadap pendekatan 

multidisipliner dalam menganalisis teks berita. Analisis framing dipengaruhi 

secara epistemologis oleh paradigma konstruksionis dalam ilmu sosiologi dan 

teori schemata dalam ilmu psikologi. Dengan menggunakan analisis framing 

maka sebuah berita dapat dijelaskan berdasarkan konteks sosiologis dan atau 

politis, dan atau budaya yang melingkupinya.
12

 

Menurut paradigma konstruksionis, realitas di luar individu tidak 

terbentuk secara alamiah, akan tetapi realitas hadir dari proses konstruksi. 

Paradigma konstruksionis menganggap realitas di luar individu adalah produk 

yang dialektis, dan memiliki wajah ganda atau plural. Dalam perspektif 

                                                             
12

 Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2001), 162. 
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konstruksi sosial yang dibangun oleh Peter L. Berger, kenyataan bukanlah 

realitas tunggal yang bersifat statis dan final, melainkan bersifat plural, dinamis, 

dan dialektis. Manusia terus terbuka untuk proses dialektika dengan realitas.
13

 

Dengan pemahaman seperti ini, maka setiap individu bisa memiliki konstruksi 

yang berbeda atas realitas yang dialaminya. Konstruksi atas realitas oleh setiap 

individu dipengaruhi oleh pengalaman, latar belakang pendidikan, lingkungan 

sosial, prejudice, nilai-nilai, prasangka, dan prinsip hidup. 

Secara klasifikatif pengertian framing didefinisikan dalam dua level, 

yakni level individual dan level kultural. Pada level individual, pengertian 

framing berangkat dari asumsi bahwa setiap individu selalu bertindak dan 

mengambil keputusan secara sadar, rasional, dan dengan tujuan yang jelas. Setiap 

orang selalu menyertakan pengalaman, wawasan sosial, dan kecenderungan 

psikologis dalam menginterpretasikan pesan yang diterimanya. Pengalaman dan 

pengetahuan individu pada akhirnya mengkristal membentuk bagan atau schema 

of interpretation. Schema individu inilah yang memberi kemampuan kepada 

individu sehingga menjadi entitas yang aktif dalam menerima, memetakan, 

mengidentifikasi, dan memberi label pada peristiwa atau informasi yang 

diterima. Schema individu inilah yang dimaksud sebagai framing dalam level 

individual.
14

 

Sedangkan pada level kultural, framing dapat dimaknai sebagai batasan 

                                                             
13

 Lihat dalam Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: CV. Rajawali, 

1984), 308-310. Lihat juga, M. Najib Azca, Hegomoni Tentara, (Yogyakarta: :LkiS, 1994), 16-17. 
14

 Alex Sobur, Analisis Teks Media, 162. 
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wacana dan elemen konstitutif yang tersebar dalam konstruksi wacana. Dalam 

hal ini framing memberi petunjuk elemen isu mana yang relevan untuk 

diwacanakan, problem apa yang membutuhkan tindakan politis, solusi apa yang 

pantas diambil, serta pihak mana yang legitimate untuk memberi komentar 

terhadap wacana yang terbentuk. Dengan demikian, framing dapat disimpulkan 

sebagai cara bercerita (story line) yang menghadirkan konstrukni makna atas 

peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan objek suatu wacana. Wacana hadir 

dengan menggunakan seperangkat package interpretive yang mengandung 

konstruksi makna tentang objek wacana. Package merupakan gugusan organisasi 

ide-ide yang memberi petunjuk tentang isu yang dibicarakan dan peristiwa mana 

yang relevan dengan suatu wacana. 
15 

Menurut Murray Edelman, realitas yang kita ketahui tergantung pada 

bingkai (framing) dan penafsiran yang kita gunakan. Realitas yang sama bisa 

menghasilkan pemahaman yang berbeda ketika realitas tersebut dibingkai dengan 

frame dan konstruksi yang berbeda.
16

 Dengan demikian, framing merupakan 

proses penggunaan perspektif tertentu, yang diejawantahkan dengan 

menggunakan tehnik pemilihan kata dalam pemberitaan yang menandakan 

bagaimana fakta atau realitas dipahami. 

Murray Edelman mensejajarkan framing dengan kategorisasi. 

Kategorisasi merupakan abstraksi dan fungsi dari pikiran yang membantu 

manusia dalam memahami realitas yang beragam dan tidak beraturan menjadi 

                                                             
15 Agus Sudibyo, Tinjauan Teoritis Framing, 121. 
16

 Murray Edelman, ‚Contestable Categories and Public Opinion‛, 231. 
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realitas yang mempunyai makna. kategori bisa menjadi alat untuk 

menyederhanakan realitas yang komplek dan multidimensi, dengan menekankan 

pada satu sisi atau dimensi tertentu dan meninggalkan dimensi lainnya dari 

pengamatan. Karena itu, dalam proses pemberitaan, kategori menjadi alat 

bagaimana realitas dipahami dan hadir dalam benak khalayak. Dengan kategori 

tertentu makna dapat berubah bahkan terjadi secara radikal. Perubahan makna 

tersebut bukan ditentukan oleh perubahan realitas atau peristiwa, melainkan 

perubahan dari abstraksi pikiran yang menentukan bagaimana realitas hendak 

dipahami.
17

 

Dengan demikian, kategori secara otomatis akan melakukan 

pembingkaian (framing) terhadap sebuah peristiwa. Framing terjadi pada psoses 

pemilihan peristiwa, yakni menentukan peristiwa yang diberitakan dan tidak 

diberitakan. Pembingkaian selanjutnya terjadi pada proses penulisan berita, yakni 

dengan mengklasifikasikan jenis berita yang menentukan penempatan berita pada 

posisi tertentu dalam rubrikasi, menentukan narasumber untuk diwawancarai, 

dan mengilustrasikan dengan gambar pendukung. Menurut analisis framing, 

semua unsur tersebut bukan hanya bagian dari tehnik jurnalistik, akan tetapi 

menggambarkan bahwa realitas tersebut telah diseleksi dalam makna tertentu 

dan dikonstruksi untuk kepentingan tertentu.
18

 

Proses framing dalam pemberitaan akan memberi pengaruh tehadap 

pendapat publik. Framing berkaitan dengan bagaimana realitas dilihat dan 
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 Murray Edelman, ‚Contestable Categories and Public Opinion‛, 232. 
18
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dengan cara apa realitas tersebut dilihat. Melihat peristiwa dengan realitas 

tertentu, secara tidak langsung memberikan pembenaran dan legitimasi pada sisi 

tertentu dari peristiwa atau aktor tertentu yang terlibat dalam peristiwa. 

Demikian sebaliknya, framing juga menentukan siapa yang didelegitimasi dan 

karena tindakan seperti apa ia disalahkan. Karenanya framing pada berita 

memiliki posisi strategis dalam menunjukkan dan mengarahkan pendapat dan 

opini publik.
19

 

Dalam penelitian ini, konsep analisis framing Murray Edelman tentang 

kategori akan dikontekstualisasikan dalam tema periwayatan hadis riwa>yat bi al-

ma‘na>. Dengan demikian analisis framing akan dijadikan sebagai pisau analisa 

dalam mengkaji tema variasi matan hadis (riwa>yat bi al-ma‘na>). Hadis riwa>yat bi 

al-ma‘na> bisa jadi disebabkan oleh perbedaan konstruksi sahabat dalam merekam 

peristiwa Nabi. Dalam konsep analisis framing, variasi matan hadis merupakan 

cara individu sahabat dan periwayat dalam memberitakan realitas di sekitar Nabi. 

Konstruksi individu dalam memberitakan realitas dipengaruhi oleh konsep 

kategori yang integral dalam pemberitaan. 

Kontekstualisasi analisis framing Murray Edelman yang selanjutnya 

adalah pada tema konstruksi (kategori) sahabat atau periwayat atas peristiwa 

Nabi. Dalam hal ini analisis framing Murray Edelman memiliki kontekstualisasi 

pembahasan kategori individu dalam mengkaji keterlibatan sahabat atau 

periwayat dalam melihat, menseleksi sekian banyak peristiwa yang terjadi di 
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 Alex Sobur, Analisis Teks Media, 162. 
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sekitar Nabi, untuk selanjutnya mempublikasikannya kepada khalayak. 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dengan menggunakan analisis framing dalam objek 

kajian komunikasi massa telah banyak dilakukan. Berikut juga telah banyak 

karya tulis skripsi maupun thesis yang menggunakan analisis framing sebagai 

pisau analisis untuk meneliti berita—media cetak maupun elektronik. Berkaitan 

dengan penelitian dalam Islamic studies, kebanyakan analisis framing masih 

digunakan untuk meneliti berita yang berkaitan dengan tema ke-Islam-an saja. 

Penulis hanya menemukan satu buah skripsi yang menggunakan analisis framing 

dalam studi hadis. Penulis juga belum menemukan penerapan analisis framing 

dalam meneliti kitab hadis, kitab Tarikh, kitab Tafsir dan kitab lainnya. Hasil 

penelitian tersebut antara lain: 

1. Skripsi berjudul: Studi Hadis dalam Pendekatan Analisis Framing, karya 

Ahmad Rohmatullah.
20

 

Skripsi ini merupakan wacana awal dari thesis yang penulis teliti. 

Dalam skripsi ini Analisis framing diterapkan dalam studi hadis. Studi hadis 

dalam penelitian skripsi ini menjadi objek formal, sedangkan materi hadis 

menjadi objek material dalam penelitian. Dalam skripsi ini ditemukan 

kesimpulan bahwa analisis framing dapat diterapkan dalam tiga materi studi 

hadis, yakni periwayat hadis, matan hadis, dan tema living hadis. Analisis 

framing memiliki kontekstualisasi dalam meneliti self schema sahabat dalam 

                                                             
20

 Ahmad Rohmatullah, Studi Hadis dalam Pendekatan Analisis Framing, (skripsi UIN 

Sunan Kalijaga, 2010)  
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melihat, menseleksi, kemudian mempublikasikan hadis. Analisis framing juga 

dapat diterapkan dalam meneliti variasi matan hadis yang diriwayatkan bi al-

ma‘na>. Serta kontekstualisasi efek framing dalam tema living hadis. 

2. Skripsi berjudul: Analisis Framing Kasus Poligami Abdullah Gymnastiar di 

Media Kompas dan Republika, karya Marliana Ngatmin.
21

 

Dalam skripsi ini ditemukan kesimpulan bahwa media Kompas 

menggunakan framing dalam memberitakan poligami Abdullah Gymnastiar 

sebagai masalah sosial Islam. Framing media Kompas mengarahkan 

pembacaan publik kepada gagasan bahwa poligami yang dilakukan Abdullah 

Gymnastiar selaku figur publik tidak patut untuk dicontoh. 

Sedangkan media Republika membingkai poligami Abdullah 

Gymnastiar sebagai masalah hukum Islam. Republika menggunakan sudut 

pandang hukum Islam dalam memberitakan poligami Abdullah Gymnastiar. 

Dalam hukum Islam Poligami diperbolehkan dengan persyaratan melalui 

proses dan ketentuan yang berlaku dalam hukum Islam. Dan poligami yang 

dilakukan oleh Abdullah Gymnastiar telah melengkapi proses dan ketetapan 

yang diatur dalam hukum Islam. 

3. Buku berjudul Hadis dan Politik: Relevansi Perkembangan Politik Dengan 

Periwayatan Hadis karya Idri.
22

 

Buku ini mendeskripsikan tentang periwayatan hadis pada masa 
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 Marliana Ngatmin, Analisis Framing Kasus Poligami Abdullah Gymnastiar di Media 
Kompas dan Republika, (skripsi UIN Sunan Kalijaga: 2008) 

22
 Idri, Hadis dan Politik: Relevansi Perkembangan Politik Dengan Periwayatan Hadis. 
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perkembangan politik Islam di masa awal; Periwayatan hadis sejak masa 

Nabi, masa sahabat, masa dinasti Umayyah, dan dinasti Abbasiyah. Dalam 

buku ini, deskripsi situasi politik Islam pasca era fitnah sedikit banyak 

memiliki pengaruh dalam proses periwayatan hadis. Beberapa hadis 

diselewengkan demi kepentingan politik. Namun pada era konflik tersebut 

tidak membuat surut proses perlawatan hadis oleh para kodifikator hadis, 

berikut juga jumhur Ulama’ hadis justru mampu membangun persyaratan dan 

kaedah-kaedah dalam menerima hadis. Demikianlah persyaratan dan kaedah-

kaedah yang ditetapkan oleh para muhaddith tersebut mampu mengeleminir 

fenomena pemalsuan hadis. Terakhir buku ini mengimbuhi dengan dua hadis 

tentang politik, berikut kritik danpembahasan atas keduanya. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian thesis ini adalah penelitian pustaka (library 

research). Dengan pengertian menjadikan pustaka sebagai sumber data utama 

(primer) dalam melakukan penelitian.
23

 Dengan demikian, materi 

pembahasan didasarkan pada buku, ensiklopedia, majalah dan artikel dalam 

jurnal dan surat kabar yang membahas tentang analisis framing, berikut 

materi periwayatan hadis sebagai objek yang dikaji. 

2. Data dan Sumber Data 

Data penelitian dalam thesis ini terbagi dalam dua jenis data, yaitu 

                                                             
23

 Taufik Abdullah dan Rusli Karim (ed.), Metodologi Penelitian Agama, Sebuah 
Pengantar, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989), 2. 
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data primer dan data sekunder. Adapun data primer yang akan dibahas dalam 

penelitian tesis ini adalah data yang mendeskripsikan tentang periwayatan 

hadis bi al-ma‘na>, dan data yang membahas tentang analisis framing menurut 

Murray Edelman. Sedangkan data sekunder dalam penelitian tesis ini adalah 

data yang mendeskripsikan tentang sejarah periwayatan hadis, biografi 

Murray Edelman, dan data lain yang berhubungan secara tidak langsung 

dengan tema penelitian tesis ini. 

Data penelitian dalam thesis ini bersumber dari dua sumber: sumber 

data primer dan sumber data sekunder.
24

 Yang menjadi sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah dokumen hadis dalam Kutub al-Sittah. Sumber 

data primer selanjutnya adalah literatur sejarah periwayatan hadis dalam al-

Sunnah Qabla al-Tadwi>n karya ‘Ajja>j al-Khat}i>b. Juga dalam al-T{abaqa>t al-

Kubra> karya Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, al-Is}a>bah fi> 

Tamyi>z al-S{ah}a>bah karya Abu> al-Fad}l Ah}mad ibn ‘Ali> ibn H{ajr al-‘Athqalla>ni> 

merupakan sumber data primer untuk menemukan gambaran sejarah 

periwayat hadis di masa awal. 

Sumber data primer selanjutnya adalah literatur yang mengulas 

tentang pemikiran Murray Edelman tentang analisis framing, seperti 

‚Contestable Categories and Public Opinion‛, dalam jurnal Political 

Communication, vol. 10, no. 03, (1993.), The Symbolic Uses of Politics 

(1964), Politics as Symbolic Action: Mass Arousal and Quiescence (1971), 
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 Mohammad Ali, Penelitian Pendidikan: Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 

cet. ke-10, 1987), 42-43. 
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Political Language: Words that Succeed and Policies that Fail (1977), 

Constructing the Political Spectacle (1988), From Art to Politics: How 

Artistic Creation Shape Political Conceptions (1996), dan The Politics 

Misinformation (2001). 

Sementara data sekunder adalah buku, jurnal, ensiklopedia, majalah, 

maupun surat kabar yang menguraikan tentang sejarah periwayatan hadis, 

dan tentang biografi berikut pandangan dan pemikiran Murray Edelman 

tentang kategori framing. 

3. Tehnik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data dalam penelitian thesis ini adalah dengan 

tehnik dokumentasi. Tehnik pengumpulan data dokumentasi adalah jenis 

pengumpulan data dari dokumen berupa catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

dokumen berupa karya-karya monumental seseorang, berikut catatan sejarah, 

biografi, kebijakan, dan peraturan. Selain itu studi dokumen merupakan 

tehnik pengumpulan data dengan meneliti berbagai macam dokumen yang 

berguna untuk bahan analisis.
25

 

4. Tehnik Analisis Data 

Analisis data dalam menyusun thesis ini bersifat deskriptif-analitik.26 

Deskriptif yakni data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan 

angka-angka. Analitik artinya penyimpulannya dilakukan secukupnya 
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 Margono S., Metode Penelitian Pendidikan KOmponen MKDK, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2007), 187. 
26 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 

cet. Ke-20, 2006), 11 dan 63. 
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sehingga dapat dimanfaatkan untuk memperkirakan karakteristik suatu 

keutuhan yang kongkrit, namun bukan keutuhan itu sendiri. 

Dalam menganalisis data pada penelitian ini penulis juga 

menggunakan tehnik analisis isi. Tehnik analisis isi merupakan suatu analisis 

mendalam yang dapat menggunakan tehnik kuantitatif maupun kualitatif 

terhadap pesan-pesan, dengan menggunakan metode ilmiah dan tidak terbatas 

pada jenis-jenis variable yang dapat diukur atau konteks tempat pesan-pesan 

diciptakan atau disajikan.
27

 

I. Sistematika Pembahasan 

Penulisan penelitian Periwayatan Hadis bi al-Ma‘na> dalam Perspektif 

Analisis Framing Murray Edelman dibagi dalam beberapa bab antara lain : Bab 

pertama pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, pokok masalah, 

tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Hal ini dilakukan untuk mengarahkan para pembaca 

kepada substansi pembahasan. 

Bab dua membahas pemikiran Murray Edelman tentang konsep kategori 

dalam framing berita. Dalam bab ini juga akan dikenalkan biografi Edelman 

sebagai seorang ahli dalam bidang komunikasi politik yang banyak menulis 

tentang bahasa dan simbol politik dalam komunikasi. Tujuan pembahasan dalam 

bab ini adalah mendeskripsikan pemikiran Edelman sebagai ahli komunikasi, 

berikut kontribusinya dalam membangun fondasi analisis framing. 
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 Ezmir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 

284. 
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Bab tiga mendeskripsikan tentang variasi matan hadis riwayat bi al-

ma‘na>. Tentunya semua hadis yang dicantumkan dalam penelitian ini memiliki 

kedudukan yang sahih. Berikut juga deskripsi tentang para periwayat hadis yang 

terlibat dalam meriwayatkan hadis tersebut. Tujuan pembahasan dalam bab ini 

adalah mengeksplorasi data-data yang akan diteliti dengan menggunakan konsep 

framing menurut Murray Edelman. 

Kemudian dilanjutkan dalam bab empat yang membahas aplikasi konsep 

kategori framing menurut Murray Edelman dalam mengkaji kategori dalam 

konstruksi dan schema sahabat dan periwayat dalam melihat peristiwa Nabi. 

Pembahasan dalam bab ini bertujuan untuk membuktikan bahwa variasi matan 

hadis riwayat bi al-ma‘na> merupakan hasil dari perbedaan kategori dalam 

konstruksi dan schema sahabat dan periwayat terhadap peristiwa Nabi. Variasi 

matan hadis riwayat bi al-ma‘na> adalah sebuah cara sahabat dan periwayat dalam 

memberitakan sebuah realitas di sekitar Nabi (story telling). 

Dan terakhir adalah bab lima, penutup berisi kesimpulan dan saran. 

Dalam bab ini penulis menyimpulkan uraian-uraian yang telah dipaparkan dalam 

penelitian. Pada tahap selanjutnya, penulis mencoba menyusun saran-saran yang 

relevan untuk disampaikan terkait dengan hasil penelitian yang telah dilakukan. 


